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Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of using the Book Creator application, 

supported by artificial intelligence (AI) technologies such as Bing Image Creator AI, Canva, 

runwayml, and Steve AI, in improving the English reading skills of first-semester students. The 

research design uses an experimental method with a one-group pre-test and post-test approach. 

Students were given a pre-test to measure their initial reading ability, followed by a learning 

intervention using AI-assisted Book Creator over several sessions. After the intervention, a post-

test was conducted to assess improvements in reading skills. The data collected were analyzed 

using statistical tests to determine significant differences between the pre-test and post-test 

results. The findings show a substantial improvement in students' reading skills after using the 

AI-supported Book Creator application. These results suggest that integrating AI technology in 

developing digital learning media can effectively enhance students' literacy skills, particularly in 

reading for English 1. 

  

Keywords: AI; Book Creator; experiment; pre-test and post-test; reading ability 

 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Book 

Creator yang didukung oleh teknologi kecerdasan buatan (AI) seperti Bing Image Creator AI, 

Canva, runwayml, dan Steve AI dalam meningkatkan ketrampilan membaca bahasa Inggris 

mahasiswa semester 1. Desain penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

pendekatan satu kelompok (one-group pre-test and post-test design). Mahasiswa diberikan pre-

test untuk mengukur kemampuan membaca awal mereka, diikuti dengan intervensi pembelajaran 

menggunakan Book Creator berbantu AI selama beberapa sesi. Setelah intervensi, dilakukan post-

test untuk menilai peningkatan ketrampilan membaca. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji statistik untuk melihat perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam ketrampilan membaca 

mahasiswa setelah menggunakan aplikasi Book Creator yang didukung AI. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi AI dalam pengembangan media pembelajaran digital 

dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi mahasiswa, khususnya 

dalam ketrampilan membaca  mata kuliah bahasa Inggris 1. 

 

Kata kunci: :  AI; Book Creator;  eksperimen; kemampuan membaca; pre-test dan post test. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin 

menjadi kebutuhan mendesak untuk memperkaya pengalaman belajar. Salah satu 

teknologi yang mulai banyak dimanfaatkan dalam pengembangan media pembelajaran 
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adalah kecerdasan buatan (Artificial Intelegence). Artificial Intelegence atau disingkat AI 

memungkinkan personalisasi dan interaksi yang lebih mendalam dalam pembelajaran, 

termasuk dalam pengembangan keterampilan literasi. Keterampilan membaca, sebagai 

salah satu kemampuan dasar dalam penguasaan bahasa, memerlukan pendekatan inovatif 

yang dapat membantu mahasiswa lebih memahami teks berbahasa Inggris secara efektif 

dengan ucapan, intonasi yang benar serta bisa membaca dengan lancar. (Hermawan, 

2023). Salah satu aplikasi yang menggunakan teknologi AI untuk mendukung 

pembelajaran Bahasa adalah Book Creator, yang telah terintegrasi dengan berbagai 

platform berbasis AI seperti Bing Image Creator AI, Canva, runwayml, dan Steve AI dan 

CapCut. 

Ketrampilan membaca yang akan diteliti adalah menyangkut enam hal berikut ini: 

(1) Fluency atau kelancaran yaitu seberapa lancar mahasiswa membaca tanpa jeda atau 

tersendat. (2) Pronounciation atau pengucapan yaitu kejelasan dan ketepan mahasiswa 

dalam mengucapkan kata-kata. (3) Intonasi yaitu penggunaan nada dan penekanan pada 

kalimat sesuai dengan konteks, misalnya intonasi naik untuk pertanyaan.(4) 

Comprehension atau pemahaman yaitu seberapa baik mahasiswa memahami teks yang 

dibaca melalui pertanyaan atau diskusi setelah membaca. (5) Pacing atau kecepatan 

membaca yaitu kecepatan membaca mahasiswa sesuai dengan jenis teks yang dibaca 

(tidak terlalu cepat atau lambat). (6) Ekspresi yaitu kemampuan siswa menggunakan 

ekspresi wajah atau suara untuk menambah makna dalam pembacaan teks. 

Dari observasi awal yang peneliti amati, para mahasiswa semester satu jurusan 

Tadris IPA UIN Salatiga, kemampuan membaca sangat lemah.  Sebagian besar 

mahasiswa membaca belum lancar masih tersendat-sendat. Pengucapannya pun banyak 

yang salah, misalnya ”put” dibaca ”pat” sedangkan ”buy” dibaca ”buy” .”item” juga 

”item” dan sebagainya. Intonasi dalam membaca pun masih datar tidak ada perbedaan 

antara kalimat pernyataan dan pertanyaan. Dalam pacing atau kecepatan membaca 

maupun pemahaman teks juga lemah, demikian pula ekspresi wajah atau suara dalam 

membaca, belum tampak. 

Peneliti bermaksud untuk meningkatkan ketrampilan membaca pada mahasiswa 

dengan menggunakan aplikasi Book Creator berbantu AI dan aplikasi lainnya yaitu 

Canva, Bing Image Creator AI, runaway.ml, steve AI, dan CapCut. Aplikasi Book 

Creator bisa membantu mahasiswa dalam membaca karena Book Creator menyediakan 

suara secara otomatis untuk membaca teks dengan native speaker. Jadi mahasiswa bisa 

membaca dan mendengarkan teks dengan ucapan, intonasi, kelancaran dan ekspresi 

membaca yang benar. Kecerdasan lain seperti Steve AI juga membantu mahasiswa 

membaca lancar karena mereka bisa mendengar bacaan dari penutur asli. Sedangkan 

aplikasi kecerdasan buatan seperti Bing Image Creator, runaway.ml dan Canva dengan 

fitur-fiturnya yang menarik memotivasi mahasiswa untuk tertarik membaca. Book 

Creator juga bisa merekam suara mahasiswa ketika membaca. Sudaryana (2014) 

mengungkapkan bahwa salah satu fungsi media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar adalah sebagai media pengajaran, bukan sebagai alat hiburan, namun alat ini 

digunakan untuk melengkapi proses belajar mengajar sehingga menarik perhatian 

siswa/mahasiswa. (Alim dan Hamid 2020) Harapan peneliti dengan alat canggih seperti 

Book Creator berbantu AI ini bisa meningkatkan ketrampilan membaca para mahasiswa 

semester 1 jurusan Tadris IPA UIN Salatiga.   
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  Penelitian tentang Book Creator yang bisa meningkatkan kemampuan Bahasa 

Inggris telah diteliti oleh beberapa peneliti antara lain penelitian yang berjudul ”The Effect 

Of Storytelling Through Book Creator to Improve Students’ Reading Comprehension” 

(Tuminah, Donie Fadjar Kurniawan,& Noor Faridha, 2022) menunjukkan bahwa 

membaca story telling dengan menggunakan Book Creator lebih efektif dalam 

meningkatkan ketrampilan membaca. Namun penelitian ini masih terbatas hanya 

menggunakan Book Creator, tanpa bantuan kecerdasan buatan lainnya. Penelitian yang 

lain yaitu “The Influence of Using Book Creator Application Toward Students’ 

Performance in Writing Procedural Text” (Handayani, Puspita, & Syamsiah 2023). 

Penelitian ini lebih fokus pada keterampilan menulis dan hanya menggunakan aplikasi 

Book creator. Sedangkan peneliti selain menggunakan Book creator juga menggukan 

beberapa aplikasi kecerdasan buatan lain seperti Bing Image Creator AI dan Steve AI. 

Selain itu penelitan lainnya yang berjudul “The Use of Book Creator to Boost Students’ 

Motivation in Writing: A Case Study”, (Almas Adibah 2024). Berisi tentang   penggunaan 

aplikasi Book Creator selain efektif dalam meningkatkan ketrampilan menulis juga 

memotivasi siswa untuk belajar penuh semangat dan gembira. Sedangkan penelitian ini 

selain Book Creator juga menggunakan aplikasi kecerdasan buatan lainnya, juga 

membuat mahasiswa antusias dalam belajar membaca dengan aplikasi yang mereka 

anggap baru. 

Meskipun teknologi AI atau kecerdasan buatan telah diterapkan dalam berbagai 

aspek pembelajaran, masih ada gap dalam penelitian terkait bagaimana AI dapat secara 

efektif mendukung pengembangan keterampilan membaca mahasiswa. Penelitian ini 

mengisi kekosongan literatur dengan mengeksplorasi bagaimana aplikasi berbasis 

kecerdasan buatan seperti Bing Image Creator AI, Canva, runwayml, dan Steve AI dapat 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran membaca. Hal ini penting karena keterampilan 

membaca merupakan dasar yang krusial dalam pendidikan bahasa, dan literasi digital 

menjadi semakin relevan dalam dunia akademik maupun profesional (Warschauer, 2016). 

Jadi kalau dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dalam meningkatkan 

ketrampilan membaca Bahasa Inggris, penelitian ini tidak hanya menggunakan aplikasi 

Book Creator saja tetapi didukung oleh kecerdasan buatan lainnya seperti Bing Image 

Creator AI, Canva, runwayml dan Steve AI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Book 

Creator yang didukung oleh teknologi kecerdasan buatan dalam meningkatkan 

keterampilan membaca mahasiswa mata kuliah Bahasa Inggris 1 semester pertama 

jurusan Tadris IPA UIN Salatiga. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan one-group 

pre-test and post-test design untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Book 

Creator yang didukung oleh teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan 

keterampilan membaca bahasa Inggris mahasiswa semester 1. Pada desain ini, hanya 

terdapat satu kelompok partisipan yang diberikan pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan setelah intervensi (treatment) tanpa adanya kelompok kontrol. (Creswell, 

2014). 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah (1) Pre-test: Sebelum intervensi, 

seluruh mahasiswa diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan membaca awal 
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mereka. Pre-test ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal tentang keterampilan 

membaca mahasiswa.  Pre-test diberikan dalam bentuk lisan.  Mahasiswa membaca 

nyaring kemudian peneliti mendengarkan dan menilai ketrampilan membaca mahasiswa 

berdasarkan kelancaran, pengucapan, intonasi, pemahaman, kecepatan dan expresi.(2) 

Intervensi(Treatment): Setelah pre-test, mahasiswa diberikan pembelajaran 

menggunakan aplikasi Book Creator yang didukung oleh beberapa teknologi AI, yaitu 

Bing Image Creator AI, CanvarRunawa.ml dan Steve AI. Intervensi dilakukan selama 

beberapa sesi pembelajaran bahasa Inggris, di mana mahasiswa diajarkan melalui konten 

digital yang dihasilkan dengan bantuan teknologi AI tersebut. (3) Post-test: Setelah sesi 

intervensi selesai, mahasiswa diberikan post-test untuk menilai peningkatan keterampilan 

membaca mereka dibandingkan dengan hasil pre-test. Post-test juga diberikan secara 

lisan dengan penilaian sesuai dengan ketrampilan membaca seperti pada Pre-test. (4) 

Analisis Data: Data dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji statistik paired 

sample t-test untuk menentukan perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan setelah 

intervensi. (Pallant,2020). Uji statistik ini digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca mahasiswa setelah mereka 

mengikuti pembelajaran menggunakan Book Creator berbantu AI. 

Desain one-group pre-test dan post-test memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi efektivitas intervensi dalam meningkatkan keterampilan membaca. 

Meskipun desain ini tidak melibatkan kelompok kontrol, hasil pre-test dan post-test 

memberikan gambaran perubahan yang terjadi setelah intervensi. Sampel dari penelitian 

ini adalah Kelas Bahasa Inggris 1 Tadris IPA (A) dan semester pertama UIN Salatiga 

yang berjumlah 28 mahasiswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas aplikasi Book Creator 

yang didukung oleh tehnologi kecerdasan buatan dalam meningkatkan ketrampilan 

membaca mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa Inggris 1 semester pertama jurusan 

Tadris IPA UIN Salatiga. Jumlah mahasiswa ada 28. Berikut adalah hasil dari penilaian 

Pre-test dan Post-test 

Tabel 1. Hasil Penilaian pre-test dan post-test 

No Kode Pre-Test Post-Test Perolehan 

1 A-1 60 80 20 

2 A-2 58 80 22 

3 A-3 60 81 21 

4 A-4 62 81 19 

5 A-5 59 80 21 

6 A-6 61 80 19 

7 A-7 66 90 24 

8 A-8 62 83 21 

9 A-9 60 81 21 

10 A-10 59 82 23 

11 A-11 60 79 19 

12 A-12 60 80 20 
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No Kode Pre-Test Post-Test Perolehan 

13 A-13 66 84 18 

14 A-14 63 82 19 

15 A-15 60 84 24 

16 A-16 62 82 20 

17 A-17 63 80 17 

18 A-18 60 81 21 

19 A-19 63 82 19 

20 A-20 65 83 18 

21 A-21 61 82 21 

22 A-22 60 80 20 

23 A-23 70 85 15 

24 A-24 63 84 21 

25 A-25 65 83 18 

26 A-26 62 83 21 

27 A-27 63 84 21 

28 A-28 57 81 24 

Mean       20,75 

Tabel 2 Statistik Hasil Pre-test 

Parameter Hasil 

Mean 61.79 

Median 61.50 

Simpangan 2.74 

Variansi 7.53 

Rentang 13 

Tertinggi 70 

Terendah 57 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mean nilai pre-test yang diperoleh 

mahasiswa Tadris IPA mata kuliah Bahasa Inggris 1, semester satu adalah 61, 79, 

mediannya 61,5. Untuk nilai tertinggi pre-test 70, sedangkan nilai terendahnya 50. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai ketrampilan membaca mahasiswa Tadris IPA mata kuliah 

Bahasa Inggris 1, semester 1 masih rendah sebelum dilakukan intervensi atau treatment. 

 

Tabel 3 Statistik Hasil Post-test 

Parameter Hasil 

Mean 82.07 

Median 82.00 

Simpangan 2.17 

Variansi 4.71 

Rentang 11 

Tertinggi 90 

Terendah 79 
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 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mean nilai post-test yang diperoleh 

mahasiswa Tadris IPA mata kuliah Bahasa Inggris 1, semester satu adalah 82,07, 

mediannya 82. Untuk nilai tertinggi post-test 90, sedangkan terendahnya 79. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai ketrampilan membaca mahasiswa Tadris IPA mata kuliah 

Bahasa Inggris 1, semester 1 menunjukkan peningkatan sesudah diberi intervensi atau 

treatment sebanyak empat kali. 

 Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca dengan menggunakan Book Creator meningkat. Adapun materi yang peneliti 

sampaikan sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Inggri 1 yaitu: Menguasai 

pengetahuan dasar tentang kajian ekonomi dalam praktek berkomunikasi Bahasa Inggris. 

 Dalam proses belajar mengajar peneliti memberi bahan ajar dalam Book Creator, 

khususnya materi chaper 1, aktivitas A, B, C, D dan E. Peneliti berfokus pada ketrampilan 

membaca mahasiswa. Dalam tahap treatment atau intervensi pertama, peneliti membagi 

mahasiswa menjadi lima kelompok, Dimana setiap kelompok wajib membawa laptop, 

Peneliti mengajarkan para mahasiswa bagaimana membuka aplikasi Book Creator dan 

aplikasi AI lainnya seperti Bing Image Creator AI, steve AI, runaway.ml dan Canva. 

 Setiap kelompok mengerjakan latihan chapter 1 (A) dari modul yang disediakan 

oleh peneliti berupa Book Creator.  Setiap kelompok berdiskusi untuk menceritakan 

gambar yang ada di latihan 1, kemudian menulis di aplikasi digital Book Creator. Peneliti 

bisa langsung mengecek dan memberi feed-back apabila ada kesalahan. Sesudah itu para 

mahasiswa bisa mendengarkan apa yang mereka tulis lewat aplikasi Book Creator. 

Mereka memperhatikan kelancaran, ucapan, dan intonasi dari native speaker yang 

disediakan Book Creator. Kemudian mahasiswa berlatih sendiri sebelum bacaan mereka 

di rekam di Book Creator. Jadi intervensi yang pertama semua mahasiswa merekam suara 

di Book Creator dengan menyertakan nama dan nim mereka. Peneliti bisa mengecek satu 

per satu untuk mengetahui perkembangan ketrampilan membaca para mahasiswa. 

 Intervensi kedua latihan pada chapter 1 (B) yaitu membuat percakapan dengan 

tema traditional market and supermarket. Sesudah berdiskusi secara berkelompok, para 

mahasiswa menulis percakapan. Sesuai dengan instruksi pada latian B di modul interaktif 

Book Creator, percakapan itu kemudian dibuat dalam bentuk komik. Mahasiswa bisa 

berlatih dahulu dengan mendengarkan percakapan yang dibuat lewat aplikasi yang sudah 

disediakan Book Creator. Kemudian sesudah berlatih kelancaran, ucapan,ekspresi  dan 

intonasi,  mahasiswa secara berpasangan atau bertiga mempraktikkan percakapan yang 

mereka tulis, seperti treatmen yang pertama semua mahasiswa  merekam  percakapan di 

Book Creator. Pada intervensi kedua ini mahasiswa berkreasi membuat percakapan 

sekaligus komik yang gambarnya mereka buat melalui aplikasi Bing Image Creator AI 

dan Canva. 

 Selanjutnya pada intervensi ketiga adalah aktivitas C, yaitu reading text yang 

disediakan di bahan ajar digital di Book Creator. Mahasiswa bisa belajar kapan dan 

dimana saja baik lewat lap top maupun ponsel reading text tersebut dengan 

mendengarkan suara yang disediakan di Book Creator, selain berusaha memahami teks 

yang berjudul “Traditional Market”, para mahasiswa juga belajar membaca agar 

kelancaran, ucapan, intonasi dan ekspresi semakin bagus.  Sesudah berlatih mandiri, 

seluruh mahasiswa merekam bacaan mereka di Book Creator. Peneliti bisa langsung 

mengecek satu per satu. Demikian pula dalam pemahaman membaca mereka, peneliti 

bisa mengecek lewat tugas pada aktivitas D. 
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 Intervensi yang terakhir para mahasiswa berdiskusi tentang tugas E yaitu 

menjelaskan tentang the advantages and disadvantages of doing business in malls and 

online. Sesudah mereka menulis hasil diskusi di Book Creator, mereka berlatih membaca 

hasil diskusi tersebut kemudian dilanjutkan membuat video, bisa menggunakan steve AI, 

atau Bing Image Creator AI yang diubah menjadi video dengan runaway.ml. Kemudian 

para mahasiswa merekam suara mereka sesuai dengan hasil diskusi dan gambar yang 

mereka buat di video. Masing-masing anggota kelompok menulis dan mengkreasi sendiri 

hasil diskusi mereka, dalam bentuk tulisan yang kreatif dengan menggunakan Canva, 

kemudian merekam ketrampilan membaca mereka sesudah berlatih beberapa kali. 

 Dalam setiap intervensi atau treatment, mahasiswa tampak antusias dan 

menikmati pembelajaran Bahasa Inggris. Para mahasiswa belajar dengan metode yang 

baru yaitu dengan buku digital yang interaktif dan bisa dihubungkan dengan aplikasi-

aplikasi yang lain, sehingga buku digital yang merupakan portofolio atau kumpulan tugas 

yang mereka buat dan didesain  sangat menarik, kreativitas mereka pun berkembang 

Peneliti melakukan penilaian pre-test bertujuan  untuk mengetahui kemampuan 

mahasiswa dalam membaca sebelum dilaksanakan treatment atau intervensi. Pre-test 

dilaksanakan secara lisan, peneliti menilai  ketrampilan membaca 28 mahasiswa satu 

persatu. Adapun aspek yang dinilai adalah (1) Fluency atau kelancaran  (2) 

Pronounciation atau pengucapan (3) Intonasi .(4) Comprehension atau pemahaman (5) 

Pacing  atau kecepatan,  dan  (6) Ekspresi. 

Sesudah melakukan pre-test, treatment atau intervensi sebanyak empat kali, 

peneliti melakukan post-test. Post-test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

intervensi atau treatment yang diberikan berhasil. Dengan membandingkan hasil pre-test 

dan post-test maka peneliti dapat membandingkan antara sebelum dan sesudah intervensi 

. Post-test dilaksanaka  secara lisan dengan kisi-kisi dan aspek yang dinilai sama dengan 

pre-test. 

Sesudah menganalis pre-test dan post-test peneliti menggunakan pre-test dan 

post-test untuk mencari perolehan skor. Perolehan skor berasal dari nilai post-test 

dikurangi nilai pre-test. Manfaat dari perolehan skor ini adalah membantu peneliti untuk 

melihat sejauh mana  intervensi  yang diberikan selama penelitian berdampak terhadap 

kelompok yang diteleiti. Demgam membandingkan skor sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test), peneliti bisa mengidentifikasi perubahan yang terjadi. Selain itu dengan 

perolehan skor peneliti bisa menilai efektivitas meningkatnya ketrampilan membaca pada 

mahasiswa semester satu pada mata kuliah bahasa Inggris 1. 

Perbedaan antara skor pre-test dan post test dapat diuji seca statistik dengan 

menggunakan uji -t berpasangan untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan secara 

statistik antara skor pre-test dan post-test. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan nilai 

statistik sebesar -58,98 dengan nilai p sebesar 2,23x10⁻²⁸. Karena nilai p jauh lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan secara statistik antara 

skor pre-test dan post-test. 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sesudah peneliti melaksanakan intervensi 

atau treatment selama empat kali dengan menggunakan Book creator yang dibantu  

kecerdasan buatan atau AI, hasilnya sangat signifikant keefektifannya dalam 

meningkatkan ketrampilan membaca Bahasa Inggris. Book Creator merupakan buku 

digital yang interaktif yang bisa membantu mahasiswa untuk membacakan text yang 

ditulis di Book Creator, dan merekam suara mahasiswa yang sedang membaca. Selain itu 
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Book Creator bisa dihubungkan dengan aplikasi atau kecerdasan buatan ( AI )lainnya. 

Intervensi ini  membuat mahasiswa sangat antusias dalam mengerjakan tugas mereka. 

Hasil ini sama dengan hasil penelitian dari Tuminah, Donie Fadjar Kurniawan,& Noor 

Faridha. (2022) yang menunjukkan bahwa membaca story telling dengan menggunakan 

Book Creator  efektif dalam meningkatkan ketrampilan membaca. Keefektifan dalam 

membaca ini juga dipengaruhi oleh media yang sangat menarik yang membuat 

mahasiswa antusias dalam belajar seperti yang disampaikan oleh Sudaryana (2014)  

bahwa salah satu fungsi media pembelajaran dalam proses belajar mengajar adalah 

sebagai media pengajaran, bukan sebagai alat hiburan, tetapi alat ini digunakan untuk 

melengkapi proses belajar mengajar sehingga menarik perhatian siswa/mahasiswa. (Alim 

dan Hamid 2020) 

Kendala yang peneliti dapatkan ketika melaksanakan pembelajaran menggunakan 

Book Crator adalah ternyata ada satu grup yang terdiri dari enam orang itu tidak satu pun 

yang memiliki lap top. Namun ini bisa diatasi karena pada pertemuan berikutnya mereka 

membawa laptop yang dipinjam dari teman mereka. 

Kendala yang kedua adalah kadang internet tidak stabil sehingga para mahasiswa 

harus menunggu agak lama, tetapi pada pertemuan berikutnya mereka sudah menyiapkan 

paket data sendiri untuk mengantisipasi ketidakstabilan internet yang mengganggu 

pekerjaan mereka. 

 

SIMPULAN 

             Penelitian ini  membuktikan bahwa penggunaan Book Creator yang didukung 

tehnologi kecerdasan buatan dalam meningkatkan ketrampilan membaca  mahasiswa 

mata kuliah Bahasa Inggris 1 sangat efektif. Pembelajaran di kelas menjadi tidak 

membosankan, semua mahasiswa aktif dan antusias. Book Creator bisa dimanfaatkan 

sebagai  e- Book digital yang interaktif  dan menarik karena bisa digabungkan dengan 

kecerdasan buatan. Selain itu, aplikasi berbantu kecerdasan buatan ini  bisa 

mengembangkan kreativitas baik pendidik maupun murid atau mahasiswanya. Hal ini 

disebabkan mahasiswa bisa langsung mendengarkan suara native speaker dari Book 

Creator, dan mereka bisa berlatih sendiri. Lebih lanjut Book Creator berbantu kecerdasan 

buatan (AI)  juga sesuai dengan pengembangan kerangka berpikir yang menggunakan 

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge). Aplikasi yang bisa 

digabungkan dengan kecerdasan buatan ini sangat cocok untuk kegiatan pembelajaran 

generasi Z. Semoga penelitian ini bisa dikembangkan oleh peneliti lain yang bisa 

menggali  lebih banyak lagi manfaat Book Creator berbantu kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan keefektivan hasil belajar khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 
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